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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan sehari-hari saat ini bangsa Indonesia berupaya meningkatakan mutu pendidikan untuk menghadapi perkembangan zaman. Upaya menciptakan generasi emas tangguh, hebat, dan berkomitmen meneruskan budaya Indonesia.  Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1, menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan nasional bahwa usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran bertujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia, kepribadian, kecerdasan dan keterampilan untuk individu, masyarakat, bangsa dan negara”. Melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh ilmu yang baik. Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu diperlukan pula sistem pembelajaran yang bermutu tinggi. Pendidikan berkualitas yang dilaksanakan peserta didik dalam proses pembelajaran tidak harus melalui pemberian informasi, tetapi melalui proses pemahaman pengetahuan. Contoh penyelenggaraan pendidikan ada di sekolah, dimana siswa memperoleh pendidikan yang sesuai melalui proses pembelajaran. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur bahwa pendidikan merupakan sekumpulan rencana dan pengaturan tujuan, isi, dan materi pembelajaran, serta digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Pemendikbud). Berdasarkan hal tersebut maka jadwal merupakan salah satu unsur pendidikan yang digunakan sebagai sarana pendidikan dan pedoman pembelajaran.
Di Indonesia, dari rencana studi tahun 1947, tahun 1952, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1975/1976, tahun 1984, tahun 1994, tahun 2004 dan 2006 berdasarkan Kompetensi Reformasi (kurikulum tingkat satuan pendidikan), dan sekarang menjadi kurikulum 2013 (Hidayat, 2013:10-16). Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa kurikulum sejarah di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan, dengan tujuan untuk membentuk pendidikan berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik.
Adanya Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah SD/MI menggunakan pembelajaran tematik dari kelas I-VI dapat mengembangkan dan menggali pengetahuan siswa. Menurut Rusman (2012 : 254) Pembelajaran tematik termasuk salah satu model pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang menjadi suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara bermakna dan autentik. 

Secara ilmiah, dibutuhkan pembelajaran yang menarik. Salah satu kegiatan pembelajaran yang menarik adalah pembuatan LKS pembelajaran merupakan lembar soat tes yang digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu LKS pembelajaran yang digunakan adalah LKS yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik minat siswa dan memberikan motivasi kepada siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SDN Siwalanpanji dengan Ibu E.C, mengenai perlunya guru menggunakan LKS pada tanggal 8 Oktober 2020 guru mengatakan bahwa siswa dalam pembelajaran memang membutuhkan LKS. Karena LKS merupakan kumpulan dari berbagai permasalahan berbasis saintifik yang harus di pecahkan oleh siswa maka harus diolah. Guru juga mengetahui unsur-unsur yang perlu harus dicantumkan dalam LKS dengan metode saintifik. Manfaat penggunaan LKS untuk pembelajaran adalah memberikan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik, siswa lebih tertarik pada pembelajaran menggunakan LKS, memberikan semangat belajar kepada siswa, memperoleh hasil belajar terbaik, penuh inovasi dan efisiensi, siswa tidak mudah bosan dan lebih praktis. Namun, lembar kerja sering digunakan saat ini dan hanya berisi pertanyaan. LKS yang dibeli tidak sepenuhnya memuat metode saintifik. Kemampuan yang terdapat pada LKS penerbit tidak sesuai dengan silabus mata pelajaran yang telah disiapkan.
Guru tersebut juga mengaku belum ahli dalam membuat LKS. Pasalnya, LKS yang biasa digunakan adalah LKS yang dibeli dari penerbit. Guru juga berusaha menerapkan LKS sesuai dengan persyaratan kurikulum SD 2013 yang mengemas materi pembelajaran terpadu dan metode pembelajaran saintifik dengan muatan sederhana dalam RPP dan hanya digunakan pada saat ulangan, tetapi kurang baik dalam pembelajaran. Selain itu, guru belum memahami ilmu teknologi informasi dan komunikasi, dan membutuhkan waktu lama untuk memahami pembuatannya.
Guru menyadari kesulitan yang mereka hadapi dalam mengembangkan LKS, terutama dalam pembuatan LKS karena LKS yang digunakan selama ini dibeli dari penerbit. Hal ini menyebabkan kurangnya kreativitas dan kemampuan inovatif guru, tetapi mengabaikan kemampuan yang diperoleh siswa. Oleh karena itu, guru perlu memenuhi persyaratan kurikulum sekolah dasar 2013 untuk memajukan pembelajaran di kelas dan mencapai tujuan penerapan kurikulum 2013 di sekolah dasar. 
Abdul Majid (2011:176) mengemukakan LKS adalah lembaran yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS umumnya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam LKS harus jelas tentang kompetensi dasar yang akan dicapai. Menurut Andi Prastowo (2015:2014) Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang berisi rangkuman, materi, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa dengan mengacu pada kompetensi dasar, yang harus dicapai. Sesuai dengan  pendapat kedua ahli tersebut, dapat ditemukan kesamaan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh siswa.
Manfaat hasil belajar siswa adalah perubahan perilaku seseorang, meliputi kemampuan kognitif, kemampuan efektif, dan kemampuan psikomotorik setelah mengikuti proses pengajaran tertentu. Pendidikan dan pengajaran dianggap berhasil apabila perubahan yang terlihat lihat oleh siswa merupakan hasil dari proses belajar yang dialaminya yaitu melalui proses perencanaan dan kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran, maka pendidikan dan pengajaran dianggap berhasil. Berdasarkan prestasi belajar siswa dapat dilihat kemampuan dan  perkembangan serta tingkat keberhasilannya dalam menempuh pendidikan. 
Data hasil belajar siswa di SDN Siwalanpanji menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 1 pada pembelajaran tematik Tahun 2020/2021 hanya 74,47, sedangkan untuk persentase ketuntasannya hanya mencapai 50%, dimana jumlah siswa yang tuntas hanya 20 orang dari 40 siswa. Hal tersebut tentunya menunjukan bahwa standar ketuntasan minimal sebesar 75% belum terpenuhi. 

Dengan mempelajari permasalahan tersebut dan pentingnya penyelenggaraan LKS, peneliti mencoba memberikan solusi dari permasalahan tersebut dengan mengembangkan LKS Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS)  berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar?

3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk memecahkan masalah yang digambarkan di latar belakang dan rumusan masalah. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas 1 Sekolah Dasar berbasis pendekatan saintifik.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas 1 Sekolah Dasar berbasis pendekatan saintifik.
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) kelas 1 Sekolah Dasar berbasis pendekatan saintifik.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian itu diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait baik secara teoritis maupun secara praktis : 
1. Manfaat secara teoritis 

a. Sebagai media informasi tentang penerapan modul pembelajaran Lembar Kerja Siswa (LKS)  untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar semester ganjil.

b. Dapat berkontribusi dalam upaya pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada khususnya dan meningkatkan kualitas secara umum.

2. Manfaat secara praktis

a. Untuk Siswa

Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam penelitian (R&D), terutama penggunaan pendekatan saintifik menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan saintifik untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar.

b. Untuk Guru

Guru dapat memperoleh inspirasi terkait penelitian dan pengembangan penelitian dan pengembangan (R&D), dan   mendapatkan contoh Lembar Kerja Siswa (LKS) khususnya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang melibatkan pendekatan saintifik untuk kelas 1 Sekolah Dasar.
c. Untuk Sekolah 
Untuk sekolah bisa mendapatkan contoh Lembar Kerja Siswa (LKS) kurikulum mata kuliah 2013 dan bahan bacaan lain yang terkait penelitian dan pengembangan (R&D), terutama dengan menggunakan metode penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar.
d. Untuk Program Studi PGSD
Rencana studi PGSD dapat memperoleh tambahan bahan bacaan terkait penelitian (R&D) penelitian terkait lainnya, terutama penggunaan pendekatan saintifik dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa kelas 1 Sekolah Dasar.
E. Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini terbatas pada pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Saintifik pada Subtema Aku Istimewa untuk siswa  (LKS) Kelas 1 kurikulum 2013:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan untuk siswa kelas 1 di SDN Siwalanpanji.
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran tematik yang dikembangkan terbatas pada subtema aku istimewa untuk siswa kelas 1 di SDN Siwalanpanji.
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) dikembangkan dalam ruang lingkup kecil yaitu di kelas 1 SDN Siwalanpanji.
F. Definisi Operasional 

Agar tidak menjadi interprestasi yang berbeda maka perlu dijelaskan istilah-istilah menurut sudut pandang peneliti, yaitu :

1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) merupakan bahan ajar yang dicetak dalam bentuk kertas yang berisi bahan, abstrak, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran. Tugas tersebut harus dilaksanakan oleh siswa secara teori dan praktek. Hal ini mengacu pada kemampuan dasar siswa yang harus dimilki. direalisasikan dan digunakan, tergantung bahan ajar lainnya.
2. Pendekatan saintifik 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang didasarkan pada sains, dengan penekanan pada pendekatan saintifik, meliputi observasi, tanya jawab, penalaran, eksperimentasi, komunikasi dan membentukan jejaring semua disiplin ilmu.
3. Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa merupakan perubahan keseluruhan tingkah laku dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah pembelajaran berupa kognitif, afektif, dan psikomotor.
G. Kembangkan Spesifikasi Produk 
Produk yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. Adapun unsur-unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) lengkap meliputi :
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) meliputi : 
1. Unit Pendidikan
2. Kelas / Semester
3. Subjek / topik 

4. Subjek terkait manajemen waktu

5. Beberapa banyak pertemuan

b. Gambaran umum

c. Tujuan pembelajaran dari setiap indikator mata pelajaran yang relevan.

d. Kegiatan pembelajaran meliputi observasi, tanya jawab, mencoba, penalaran, dan komunikasi yang dilengkapi dengan tugas dan langkah kerja.

e. Refleksi

2. Gunakan bahasa yang singkat dan sederhana dan siapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat mencapai indikator / tujuan pembelajaran.

4. Menjaga lembar kerja siswa (LKS) koheren secara ilmiah (observasi, tanya jawab, mencoba, penalaran, komunikasi) sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun dengan mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu.

6. Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki tampilan yang cantik dan dapat membuat kegiatan belajar menarik.

Jenis kertas yang digunakan pada spesifikasi produk yang dikembangkan adalah kertas ukuran A4 dengan dimensi tebal kertas ukuran 20 x 20, pengetikan teks menggunakan berbagai jenis huruf dan ukuran font yang bervariasi.
1

